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Kata Pengantar 


Proses kerja kendaraan dapat berjalan dengan baik, apabila sistem 
kelistrikan pada kendaraan tersebut bekerja secara optimal. Buku ini 
menyajikan penjelasan dasar-dasar kelistrikan otomotif yang meliputi 
pembahasan teori dasar kelistrikan dan rangkaian dasar sistem kelistrikan 
otomotif. 

Sistem kelistrikan pada kendaraan terdiri dari sistem pengapian, 
sistem pengisian, dan sistem start. Sistem pengapian berfungsi untuk 
menaikkan tegangan baterai menjadi tegangan tinggi sekitar 30.000 
volt pada koil pengapian, yang akan digunakan untuk membangkitkan 
percikan bunga api pada busi. Sistem pengisian berfungsi untuk mengisi 
kembali arus listrik yang telah diambil dari baterai, pada saat pertama 
mesin dinyalakan (starter), dan juga berfungsi untuk menyediakan arus 
yang dibutuhkan oleh sistem kelistrikan kendaraan pada saat mesin sudah 
bekerja. Sedangkan sistem starter berfungsi sebagai pemula gerak mesin 
dengan menggunakan motor listrik sebelum mesin tersebut dapat bekerja 
sendiri. 

Ketiga sistem tersebut cukup rumit, tetapi penting untuk diketahui, 
karena sistem ini memegang peranan penting dalam proses kerja mesin. 
Kajian dengan bahasa yang sederhana menjadikan pembahasan dalam 
buku ini mudah dipahami. Penulis berharap bahwa buku ini dapat 
memperkaya pengetahuan bagi para peserta didik di sekolah menengah 
kejuruan, maupun penggemar otomotif pemula. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penyusunan buku ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 
saran dan masukan yang membangun guna memperbaiki buku ini 
selanjutnya. 


Team Penulis 


Drs. Buntarto, M.Pd dan kawan-kawan 
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(anis, TEGANGAN, DAN TAHANAN 


A. Arus (Current) 


Perpindahan elektron bebas dalam suatu penghantar yang 
dihubungkan pada kutub positif (kekurangan elektron) sebuah 
baterai dan kutub negatif (kelebihan elektron) sebuah baterai disebut 
arus elektron. Gambar berikut menunjukkan jalannya elektron bebas 
yang berpindah dari atom ke atom di dalam penghantar. 


Elektron bebas Elektron planet 


Etektron bebas Elektron bebas 
! ditarikolehatom2! — ditarik oleh atom 3 


Atom 2 yang kekurangan elektron menarik elektron bebas dari atom 
1, atom 3 yang kekurangan elektron menarik elektron bebas tadi dari 
atom 2 


Sumber: Modul ELKA.MR.UM.O01A 


Jadi, arus elektron terjadi bila ada proses perpindahan elektron. 
Arus listrik mengalir dari titik positif ke titik negatif. Arah arus listrik 
berlawanan dengan arah perpindahan elektron. Kuat arus listrik 
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tergantung pada banyak sedikitnya elektron bebas yang pindah 
melewati suatu penampang dalam satu satuan waktu. Satuan untuk 
banyaknya elektron ialah coulomb. Satu coulomb sama dengan 
6,28 x 1018 elektron. Kuat arus listrik mempunyai satuan ampere 
(coulomb/second). 

Arus Listrik dan Beda Potensial 

Dua benda atau dua tempat yang muatan listriknya berbeda 
dapat menimbulkan arus listrik. Benda atau tempat yang muatan 
listrik positifnya lebih banyak dikatakan mempunyai potensial lebih 
tinggi. Adapun, benda atau tempat yang muatan listrik negatifnya 
lebih banyak dikatakan mempunyai potensial lebih rendah. 

Dua tempat yang mempunyai beda potensial dapat 
menyebabkan terjadinya arus listrik. Syaratnya, kedua tempat itu 
dihubungkan dengan suatu penghantar. Dalam kehidupan sehari- 
hari, beda potensial sering dinyatakan sebagai tegangan. 


Sumber : http://mafia.mafiaol.com 


Pada gambar di atas dikatakan lebih positif atau berpotensial 
lebih tinggi daripada B. Arus listrik yang terjadi berasal dari A 
menuju B. Arus listrik terjadi karena adanya usaha penyeimbangan 
potensial antara A dan B. Dengan demikian dapat dikatakan, arus 
listrik seakan-akan berupa arus muatan positif. Arah arus listrik 
berasal dari tempat berpotensial tinggi ke tempat yang berpotensial 
lebih rendah. 

Pada kenyataannya muatan listrik yang dapat berpindah bukan 
muatan positif, melainkan muatan negatif atau elektron. Karena 
itu, berdasarkan gambar di atas yang terjadi sebenarnya adalah 
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terjadinya aliran elektron dari tempat berpotensial lebih rendah ke 
tempat yang berpotensial lebih tinggi. Jadi berdasarkan uraian di 
atas, arus listrik terjadi jika ada perpindahan elektron. Kedua benda 
bermuatan, jika dihubungkan melalui kabel akan menghasilkan arus 
listrik yang besarnya dapat ditulis dalam rumus: 


I- O/t 

Dengan: 
I — besar kuat arus (A) 
@ - besar muatan listrik (C) 
t  - waktu tempuh (s) 


Berdasarkan uraian tersebut, arus listrik dapat didefinisikan 
sebagai banyaknya elektron yang berpindah dalam waktu tertentu. 
Perbedaan potensial akan mengakibatkan perpindahan elektron. 
Banyaknya energi listrik yang diperlukan untuk mengalirkan setiap 
muatan listrik dari ujung-ujung penghantar disebut beda potensial 
listrik atau tegangan listrik. 

Hubungan antara energi listrik, muatan listrik, dan beda 
potensial listrik secara matematik dirumuskan: 


V-W/9 

Dengan: 

V - beda potensial listrik (V) 

W - energi listrik (J) 

O — muatan listrik (C) 

Dengan demikian, beda potensial adalah besarnya energi listrik 
untuk memindahkan muatan listrik. 


B. Tegangan (Voltage) 


Benda yang bermuatan listrik bila dihubungkan dengan tanah 
(bumi) akan menjadi netra! kembali, karena memberikan kelebihan 
elektronnya kepada bumi atau mengambil elektron dari bumi untuk 
menutup kekurangan elektronnya. Jadi, benda yang bermuatan itu 
dalam keadaan tidak seimbang muatannya atau tegang, maka benda 
yang bermuatan tersebut juga bertegangan atau berpotensial. Dua 
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benda yang tidak sama muatannya mempunyai tegangan yang 
tidak sama. Antara dua benda yang tidak sama besar muatannya 
atau tidak sama sifat muatannya terdapat beda potensial listrik 
(biasa sebagai tegangan listrik). 

Akan mudah menganalogikan aliran listrik dengan aliran air. 
Misalkan kita mempunyai 2 tabung yang dihubungkan dengan pipa 
seperti pada gambar berikut. Jika kedua tabung ditaruh di atas meja 
maka permukaan air pada kedua tabung akan sama dan dalam hal 
ini tidak ada aliran air dalam pipa. Jika salah satu tabung diangkat 
maka dengan sendirinya air akan mengalir dari tabung tersebut ke 
tabung yang lebih rendah. Makin tinggi tabung diangkat makin 
deras aliran air yang melalui pipa. 


(pam Mengalir 


mengalir 


Sumber : http:/ /elektronika-dasar.web.id 


Terjadinya aliran tersebut dapat dipahami dengan konsep 
“energi potensial. Tingginya tabung menunjukkan besarnya energi 
potensial yang dimiliki. Yang paling penting dalam hal ini adalah 
perbedaan tinggi kedua tabung yang sekaligus menentukan 
besarnya perbedaan potensial. Jadi semakin besar perbedaan 
potensialnya semakin deras aliran air dalam pipa. Konsep yang sama 
akan berlaku untuk aliran elektron pada suatu penghantar. Yang 
menentukan seberapa besar arus yang mengalir adalah besarnya 
beda potensial (dinyatakan dengan satuan volt). 
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Jadi, untuk sebuah konduktor semakin besar beda potensial 
akan semakin besar pula arus yang mengalir. Perlu dicatat bahwa 
beda potensial diukur antara ujung-ujung suatu konduktor. Namun 
kadang-kadang kita berbicara tentang potensial pada suatu titik 
tertentu. Dalam hal ini kita sebenarnya mengukur beda potensial 
pada titik tersebut terhadap suatu titik acuan tertentu. Sebagai 
standar titik acuan biasanya dipilih titik tanah (ground). 

Lebih lanjut, kita dapat menganalogikan sebuah baterai atau 
accu sebagai tabung air yang diangkat. Baterai ini mempunyai 
energi kimia yang siap diubah menjadi energi listrik. Jika baterai 
tidak digunakan, maka tidak ada energi yang dilepas, tapi perlu 
diingat bahwa potensial dari baterai tersebut ada di sana. Hampir 
semua baterai memberikan potensial (tepatnya electromotive force 
— e.m.f) yang hampir sama walaupun arus dialirkan dari baterai 
tersebut. 


C. Tahanan (Resistor) 


Perjalanan elektron dalam penghantar (kawat penghantar) 
berliku-liku di antara berjuta atom. Dalam perjalanannya, elektron 
bertumbukan satu dengan yang lainnya dan juga bertumbukan 
dengan atom. Rintangan yang terdapat di dalam penghantar ini 
disebut tahanan penghantar itu. Satuan tahanan penghantar adalah 
ohm diberi lambang 0 (omega). 

Satu ohm adalah satu kolom air raksa yang panjangnya 1,063 
m dan berpenampang 1 mm2 pada suhu 0o C. Penghantar yang 
mempunyai tahanan kecil amat mudah dialiri arus listrik, dikatakan 
mempunyai daya hantar listrik yang besar. Penghantar yang 
mempunyai tahanan besar, sulit dialiri arus listrik, dan dikatakan 
mempunyai daya hantar listrik yang kecil. Jadi, besarnya nilai 
tahanan berbanding terbalik dengan besarnya nilai arus yang 
mengalir. 
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Tahanan suatu penghantar dapat dihitung dengan menggunakan 


rumus: 
Di mana: 
R - hambatan (2) 
| - panjang penghantar (m) 
p - hambatan jenis penghantar (2/7?) 
A - luas penampang penghantar (m3) 
Contoh: 


Kawat tembaga yang panjangnya 10 m dengan luas penampang 
0,5 mm2 dan tahan jenisnya 0,0175 Om. Hitunglah besarnya 
tahanan kawat itu. 


Jawab: R l 
— X— 
P A 
10m 
5 00175 Am X ——— 
0,00005m? 
5 3,510) 


Konduktor, Isolator, dan Resistor 


Konduktor adalah suatu zat yang dapat dilalui oleh muatan 
listrik dengan baik. Zat-zat yang bersifat konduktor baik adalah 
yang mempunyai banyak elektron bebas karena muatan listrik yang 
dapat berpindah adalah elektron. 

Isolator adalah suatu zat yang tidak dapat dilalui oleh muatan 
listrik, karena isolator tidak memiliki elektron-elektron bebas. Ciri- 
ciri isolator yang baik yaitu yang mempunyai hambatan jenis kecil. 
Konduktor yang baik dan sering digunakan dalam kehidupan sehari- 
hari adalah kawat tembaga. 
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Hambatan atau resistor dapat disusun dengan dua cara yaitu 
sebagai berikut: 

1. Susunan seri (susunan tidak bercabang) 
Besarnya hambatan total pada rangkaian seri merupakan 
jumlah dari hambatan-hambatan yang disusunnya. 

2. Susunan paralel (susunan bercabang) 
Besarnya kuat arus pada rangkaian bercabang merupakan 
jumlah dari arus yang mengalir pada percabangan tersebut 
dan sama dengan yang keluar dari titik percabangan 
(Hukum Kirchoff I). 


D. Hubungan antara Arus Listrik, Tegangan, dan 
Tahanan 


Dalam arus listrik terdapat hambatan listrik yang menentukan 
besar kecilnya arus listrik. Semakin besar hambatan listrik, semakin 
kecil kuat arusnya, dan sebaliknya. George Simon Ohm (1787-1854), 
melalui eksperimennya menyimpulkan bahwa arus I pada kawat 
penghantar sebanding dengan beda potensial V yang diberikan ke 
ujung-ujung kawat penghantar tersebut: I - V. Misalnya, jika kita 
menghubungkan kawat penghantar ke kutub-kutub baterai 3 Volt, 
maka aliran arus akan menjadi dua kali lipat jika dihubungkan ke 
baterai 6 Volt. 

Besarnya arus yang mengalir pada kawat penghantar tidak 
hanya bergantung pada tegangan, tetapi juga pada hambatan yang 
dimiliki kawat terhadap aliran elektron. Kuat arus listrik berbanding 
terbalik dengan hambatan: I - 1/R. Ini maksudnya semakin besar 
hambatan suatu penghantar maka kuat arus yang mengalir 
semakin kecil, begitu juga sebaliknya semakin kecil hambatan 
suatu rangkaian maka kuat arus yang mengalir pada rangkaian itu 
semakin besar. Misalnya, jika suatu rangkaian dipasang hambatan 6 
ohm (D2), maka aliran arus akan menjadi dua kali lipat jika dipasang 
hambatan yang besarnya 6 ohm (32). 

Aliran elektron pada kawat penghantar diperlambat karena 
adanya interaksi dengan atom-atom kawat. Makin besar hambatan 
ini, makin kecil arus untuk suatu tegangan V. Dengan demikian, 
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arus I yang mengalir berbanding lurus dengan beda potensial 
antara ujung-ujung penghantar dan berbanding terbalik dengan 
hambatannya. Pernyataan ini dikenal dengan Hukum Ohm, dan 
dinyatakan dengan persamaan: 


I- V/R 


Dengan R adalah hambatan kawat atau suatu alat lainnya, V 
adalah beda potensial antara kedua ujung penghantar, dan I adalah 
arus yang mengalir. Hubungan ini sering dituliskan: 


V-I.R 


Dalam Satuan Internasional (SI), hambatan dinyatakan dalam 
satuan volt per ampere (V/A) atau ohm (DO). Grafik hubungan antara 
arus I dan beda potensial V, serta kuat arus I dan hambatan listrik 
R, ditunjukkan seperti pada gambar berikut. 


la) Grafik kuat arus dengan beda potensial, (b) Grafik kuat arus 
dengan hambatan. 


Sumber : http://mafia.mafiaol.com 
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((kofiponen ELeKrRonKA PADA 
“OTOMOTIF 


A. Resistor 


Resistor berfungsi untuk menghambat besarnya arus yang 
mengalir pada rangkaian listrik/elektronik. Semakin besar nilai 
resistor yang dipasang, semakin kecil arus yang mengalir. Satuan 
resistansi sebuah resistor adalah ohm. 


1. Macam Resistor 


Ada dua macam resistor yang dipakai pada teknik listrik dan 
elektronika, yaitu resistor tetap dan resistor variabel. 


a. Resistor Tetap 


Resistor tetap adalah resistor yang mempunyai nilai hambatan 
yang tetap. Biasanya terbuat dari karbon, kawat atau paduan 
logam. Sebuah hambatan karbon dibentuk oleh pipa keramik 
dengan karbonnya diuapkan. Biasanya pada kedua ujungnya 
dipasang tutup, di mana kawat-kawat penghubungnya dipasang. 
Nilai hambatannya ditentukan oleh tebal dan panjangnya lintasan 
karbon. Panjang lintasan karbon tergantung dari kisarnya alur yang 
berbentuk spiral. 
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Simbol Resistor Tetap 
Sumber: Dirjen Mandikdasmen 2005 


b. Resistor Variabel 

Resistor variabel disebut juga dengan potensiometer ataupun 
rheostat, yaitu resistor yang besarnya resistansi dapat diubah-ubah. 
Potensiometer mempunyai tiga sambungan, dua buah untuk ujung- 
ujungnya dan sebuah untuk pejalan. 


Konstruksi dari Potensiometer Kawat 
Sumber: Dirjen Mandikdasmen 2005 


Potensiometer kawat dipakai bila dikehendaki ketelitian yang 
tinggi dan untuk pemakaian daya yang besar. Pada waktu diputar, 
hambatannya berubah secara bertahap. Selain resistor tetap dan 
resistor variabel, masih ada lagi jenis resistor yang khusus yang 
dibuat untuk keperluan-keperluan tertentu, yaitu: 


1) Resistor KSN (Koefisien Suhu Negatif) 


Resistor KSN adalah resistor khusus yang nilai hambatannya 
tergantung dari suhu. Jika suhu yang mengenainya bertambah 
besar, maka nilai hambatannya akan mengecil. Resistor semacam 
ini sering disebut thermistor atau thernewid. Resistor-resistor KSN 
dipakai pada alat-alat elektronik untuk membatasi arus penghidup 
dan untuk membuat titik suai dari tangga-tangga akhir transistor 
tidak tergantung dari suhu sekitarnya. 
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2) Resistor LDR (Light Dependent Resistor) 


Nilai hambatan pada resistor LDR akan turun jika dikenai cahaya. 
Resistor LDR dipakai untuk mengemudikan sebuah rangkaian atas 
dasar pada perubahan kekuatan cahaya. 


LOR xi. I— 
AN 


Simbol dan Wujud Resistor LDR 
Sumber: Dirjen Mandikdasmen 2005 


2. Kode Warna Resistor 


Secara fisik dan umum, nilai resistor ditunjukkan oleh kode- 
kode warna berupa gelang-gelang warna yang ada pada resistor 
tersebut. Besarnya nilai gelang diperlihatkan pada tabel kode warna 
berikut: 


| Gelang! | Gelangil | Gelang III | Gelang IV: 
| Angkal | Angka2 | Pengali | Toleransi | 


ee “ES 
A1 jo | - 
| 2 jo | - | 
1-3 jaoo | - 
|. jiooo | - | 
| 5  |rooooo | - | 
| 6  |ioooooo | - | 
ANE ZA Pe 
Pn Pe 
ai ee 
EA | 4100 | 
(3 
Pe 


6 
7 
#1076 
12201 | 


Kode Warna Resistor 
Sumber: Dirjen Mandikdasmen 2005 
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B. Dioda 


Dioda semikonduktor digunakan untuk menyearahkan arus 
listrik AC menjadi DC. Dioda dibentuk oleh atom P dan atom N yang 
digabungkan menjadi satu, sehingga akan membentuk susunan 
seperti gambar dibawah ini. 


: Lela) $ Anoda ) | Katoda 


Susunan dan Simbol Dioda Semikonduktor 
Sumber: Modul ELKA.MR.UM.001A 


Atom P disebut sebagai anoda dan atom N sebagai katoda. 
Bila anoda diberi muatan positif dan katoda diberi muatan negatif, 
maka arus akan mengalir (lampu menyala), sebaliknya jika anoda 
diberi muatan negatif dan katoda diberi muatan positif, maka arus 
tidak mengalir. Arah gerakan arus yang mengalir ini disebut arah 
gerak maju atau forward direction. Arah gerakan tanpa aliran arus 
ini disebut arah gerak tentang atau revers direction. 

K A 


— 


(a) tb) 


Arus DC Melalui Dioda 
Sumber: Modul ELKA.MR.UM.001A 


Dioda dapat digunakan untuk menyearahkan arus AC menjadi 
arus DC. Ada dua macam penyearah dioda, yaitu penyearah 
setengah gelombang dan penyearah gelombang penuh. 
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Cc 
sekering 
£ 
30 cycle 
per detik 
D 


Rangkaian Penyearah Setengah Gelombang 
Sumber: Dirjen Mandikdasmen 2005 


Bila sakelar S ditutup, pada belitan sekunder akan diinduksikan 
tegangan bolak-balik. Pada saat t1 sampai t2 tegangan ujung A 
sedang positif sehingga pada setengah periode ini dioda akan 
dilewati arus I. Arus ini akan melewati tahanan RL, sehingga antara 
ujung-ujung C dan D terjadi tegangan sebanding dengan besarnya 
arus dan tahanan. 


Pada saat t2-t3 ujung A negatif, dioda menerima tegangan 
Pada tahanan RL akan mengalir arus revers, arus ini besarnya hanya 
beberapa mikroampere (WA), oleh karena itu diabaikan, sehingga 
pada ujung-ujung RL tidak ada tegangan. 


Rangkaian Penyearah Gelombang Penuh 
Sumber: Modul ELKA.MR.UM.OO1A 


Rangkaian penyearah gelombang penuh dengan sistem 
jembatan ini paling banyak digunakan sebagai sumber tenaga 
dari pesawat-pesawat elektronika. Penyearah sistem jembatan ini 
memerlukan empat buah dioda. Transformator yang digunakan 
tidak perlu mempunyai senter tap. 
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C. Kapasitor 


1. Pengertian Kapasitor 

Kapasitor sebenarnya seperti baterai. Meskipun keduanya 
bekerja dalam cara yang sama sekali berbeda, kapasitor dan 
baterai keduanya penyimpan energi listrik. Jika baterai memiliki dua 
terminal, yaitu terminal di dalam baterai bekerja untuk reaksi kimia 
menghasilkan elektron pada satu terminal dan menyerap elektron 
pada terminal lain. 

Sebuah kapasitor jauh lebih sederhana daripada baterai, karena 
tidak dapat menghasilkan elektron baru dan hanya menyimpannya. 
Di dalam kapasitor, terdapat dua pelat logam yang dipisahkan oleh 
sebuah zat dielektrik. Kita dapat dengan mudah membuat kapasitor 
dari dua potong aluminium foil dan kertas. Namun, hal tersebut 
tidak akan menjadi sebuah kapasitor yang sangat baik dalam hal 
kapasitas penyimpanan, tetapi tetap akan bekerja. 


High Voltage Eloctrolytic 
Acial Electrolytic | 


High Voltage 
Disk Ceramic 


Jenis-jenis Kapasitor 


Sumber : http://learnabout-electronics.org 


Secara teori, dielektrik dapat berupa zat nonkonduktif alias tidak 
bisa menghantarkan listrik seperti plastik. Namun, untuk aplikasi 
praktis material khusus yang digunakan yang paling sesuai dengan 
fungsi kapasitor adalah mika, keramik, selulosa, porselin, mylar, 
teflon, dan bahkan udara adalah beberapa bahan nonkonduktif 
yang sering digunakan. 
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Dielektrik menentukan jenis sebuah kapasitor dan menentukan 
apa yang paling cocok digunakan. Tergantung pada ukuran dan jenis 
dielektrik, beberapa kapasitor yang lebih baik untuk menggunakan 
frekuensi tinggi, sementara beberapa yang lain lebih baik untuk 
aplikasi tegangan tinggi. 

Kapasitor dapat diproduksi untuk memenuhi tujuan apa pun, 
dari kapasitor plastik terkecil di kalkulator hingga kapasitor ultra 
yang dapat dijadikan kekuatan bus komuter. NASA menggunakan 
kapasitor kaca untuk membantu membangun sirkuit pesawat ulang- 
alik dan membantu penerbangan pesawat antariksa. 

Berikut adalah berbagai jenis kapasitor dan bagaimana mereka 
digunakan: 

» Air - Sering digunakan dalam rangkaian radio tuning 

»  Mylar - Paling sering digunakan untuk sirkuit waktu seperti 

jam, alarm dan penghitung 

» Kaca - Baik untuk aplikasi tegangan tinggi 

» Keramik - Digunakan untuk tujuan frekuensi tinggi seperti 

antena, X-ray dan mesin MRI 

“ Kapasitor super - Powers listrik dan mobil hibrida 


2. Komponen-komponen Kapasitor 


Keterangan: 1.Terminals, 2.Safety vent, 3.Sealing disc, 4.Aluminum 
can, 5.Positive pole, 6.Separator, 7.Carbon electrode, 8.Collector, 9.Carbon 
electrode, 10.Negative pole 
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Keterangan: 1.Positive electrode, 2.Negative electrode, 3.Separator 


Sumber : http://www.gomuda.com 


Bila kita menghubungkan kapasitor ke baterai, inilah yang 
terjadi: 


How Capacitors Work Basic Configuration 


Capacitor 
0 TAN w 
KE e IN - 
| | 


Battery 


Pengisian kapasitor 


Sumber : http://howstuffworks.com 


Pelat pada kapasitor yang melekat pada terminal negatif baterai 
menerima elektron yang memproduksi baterai. Pelat pada kapasitor 
yang menempel ke terminal positif baterai kehilangan elektron ke 
baterai. 

Setelah diisi atau pengisian, kapasitor memiliki tegangan yang 
sama seperti baterai (1,5 volt pada baterai, 1,5 volt juga pada 
kapasitor). Untuk kapasitor kecil maka kapasitasnya (kemampuan 
menyimpannya) juga kecil. Tapi kapasitor besar dapat menyimpan 
lebih besar energi. Kita dapat menemukan kapasitor sebesar kaleng 
soda yang memiliki cukup energi untuk menyalakan lampu senter 
selama satu menit atau lebih. 
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Bahkan alam menunjukkan kapasitornya dalam bentuk petir. 
Satu lempengannya adalah berupa awan, dan lempeng lainnya 
adalah tanah dan petir adalah energi yang dihasilkan antara dua 
“lempengan tersebut." Hal ini jelas menggambarkan bahwa dalam 
kapasitor yang besar, kita dapat menyimpan sejumlah besar energi. 


Kapasitor, baterai dan lampu. 
How Capacitors Wark Basic Configuration 


Capacitor 


Battery 


Sumber : http://howstuffworks.com 


Bola lampu akan semakin redup dan akhirnya mati saat kapasitor 
mencapai kapasitasnya. Jika kita kemudian keluarkan baterai dan 
menggantinya dengan kawat, arus akan mengalir dari kapasitor. 
Bola lampu akan menyala awalnya dan kemudian redup kembali 
sebagai proses pembuangan kapasitor, sampai benar-benar mati. 


3. Fungsi Kapasitor 


Fungsi kapasitor dalam komponen elektronika adalah sebagai 
penyimpan muatan listrik, selain fungsi tersebut kapasitorjuga dapat 
digunakan sebagai penyaring frekuensi. Sifat dasar kapasitor adalah 
kemampuan yang dapat menyimpan muatan listrik, tidak dapat 
dilalui arus DC (direct current), dapat dilalui arus AC (alternating 
current) dan juga dapat sebagai impedansi (resistansi yang nilainya 
tergantung dari frekuensi yang di berikan oleh sumbernya). 

Fungsi kapasitor lainnya dalam rangkaian elektronika adalah 
sebagai filter dan kopling pada rangkaian power supply, penggeser 
fasa, pembangkit frekuensi pada rangkaian osilator dan juga dapat 
digunakan untuk mencegah percikan bunga api yang dapat terjadi 
pada sakelar. Sedangkan fungsi kapasitor yang terdapat pada 
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